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Valuasi ekonomi adalah memberikan nilai kuantitatif terhadap barang 

atau jasa sumber daya alam dan lingkungan, terlepas dari nilai pasar yang tersedia 

untuk barang dan jasa. Pemanfaatan menghasilkan nilai guna langsung seperti 

nilai ekonomi berdasarkan konservasi kawasan. Sektor pengembangan di 

Indonesia adalah pariwisata. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi persepsi pengunjung, mengidentifikasi dan membandingkan 

zonasi asal pengunjung, menganalisis nilai ekonomi Way Belerang dan 

menganalisis faktor variabel yang mempengaruhi biaya perjalanan. Persepsi 

pengunjung mengenai wisata Permandian Air Panas Way Belerang sebagai 

rekreasi alam yang aman, akses menuju lokasi mudah. Sebagian besar pengunjung 

menganggap kualitas air Permandian Air Panas Way baik dari kekeruhan air, 

kejernihan air, aroma yang tidak terlalu pekat. Pengunjung juga menganggap 

kualitas kolam, ruang tunggu atau gazebo dan lantai menuju kolam sudah baik 

serta bebas dari sampah. Pemandangan alam yang indah dan asri juga menjadi 

salah satu alasan berekreasi dengan keluarga. Biaya perjalanan rata – rata 



 

 

berdasarkan zona asal pengunjung diketahui dari zona dalam kabupaten sebesar 

Rp 23.083/orang/zona/kali kujungan, dari zona luar kabupaten atau zona dalam 

provinsi sebesar Rp 55.195/orang/zona/kali kunjungan, dan zona luar provinsi 

sebesar Rp 114.545/orang/zona/kali kunjungan. Surplus konsumen berdasarkan 

metode biaya perjalan pada Pemandian Air Panas Way Belerang sebesar             

Rp 445.803/individu per kunjungan sehingga untuk nilai total ekonomi didapatkan 

sebesar Rp 1.145.785.836/tahun. Faktor sosial ekonomi dan persepsi pengunjung 

yang berpengaruh terhadap jumlah kunjungan yaitu frekuensi berkunjung, jenis 

kelamin, status, pendapatan, asal pengunjung, pekerjaan, waktu berkunjung, 

waktu luang, pekerjaan tambahan, motivasi, kendaraan, pendidikan, tanggungan, 

usia, jarak tempuh dan tanggungan. 
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Economic valuation is giving a quantitative value to the goods or services 

of natural resources and the environment, regardless of the market value available 

for goods and services. Utilization generates direct use values such as economic 

values based on area conservation. The development sector in Indonesia is 

tourism. The purpose of this study is to identify visitor perceptions, identify and 

compare visitor origin zoning, analyze the economic value of Way Sulfur and 

analyze the variable factors that affect travel costs. Visitors' perceptions of the 

Way Sulerang Hot Springs tourism as a safe natural recreation, easy access to the 

location. Most visitors consider the quality of Way Hot Springs water to be good 

from the turbidity of the water, the clarity of the water, the aroma that is not too 

thick. Visitors also consider the quality of the pool, waiting room or gazebo and 

the floor leading to the pool is good and free of trash. Beautiful and beautiful 

natural scenery is also one of the reasons for recreation with family. The average 

travel cost based on the zone of origin of visitors is known from zones within the 

district of Rp 23.083/zone/time of visit, from zones outside the district or zones 

within the province of Rp 55.195/zone/times visit, and zones outside the province 

of Rp 114.545/zone/ visit times. The consumer surplus based on the travel cost 

method at Way Sulfur Hot Springs is Rp Rp 445.803/individual/visit so that the 



 

 

total economic value is Rp 1.145.785.836/year. Socio-economic factors and 

visitor perceptions that influence the number of visits are visit frequency, gender, 

status, income, visitor origin, occupation, visiting time, free time, additional work, 

motivation, vehicle, education, dependents, age, mileage and dependents. 

 

Kata kunci: valuasi ekonomi, pariwisata, persepsi pengunjung, way belerang. 
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I. PENDAHULUAN  

 

 

 

 

1.1.    Latar Belakang  

 

Valuasi ekonomi merupakan usaha melakukan penilaian manfaat secara 

ekonomis, yang biasanya diterapkan dalam konteks pengelolaan sumberdaya 

alam. Valuasi ekonomi merupakan upaya untuk memberi nilai kuantitatif terhadap 

suatu barang atau jasa yang dihasilkan oleh sumber daya alam dan lingkungan 

hidup (SDAL), terlepas dari nilai pasar tersedia bagi barang dan jasa (Fauzi, 

2006). Pendekatan ekonomi yang digunakan untuk menilai secara riil harga dari 

suatu barang dan jasa yang sering disebut Valuasi ekonomi. Valuasi ekonomi 

dapat diterapkan dalam pengelolaan sumberdaya alam. Pemanfataan sumberdaya 

alam menghasilkan nilai guna langsung yang menghasilkan nilai ekonomis atau 

nilai finansial yang berbasis pelestarian kawasan. 

Indonesia merupakan suatu negara kepulauan yang memiliki potensi 

sumber daya alam yang banyak sehingga dapat dijadikan tempat rekreasi dan 

objek wisata dengan memanfaatkan kekayaan alam yang ada, seperti tanah subur, 

bahan tambang melimpah, beriklim tropis, curah hujan cukup, pemandangan 

alam dan bentang alam indah. Daya tarik pengunjung wisata dan sumber 

pendapatan daerah Kabupaten Lampung Selatan adalah wisata air panas belerang 

yang terletak di Provinsi Lampung, Kabupaten Kalianda. Kabupaten Lampung 

Selatan  memiliki banyak potensi yang bisa dijadikan objek wisata yang beragam, 

khususnya adalah wisata alam yaitu Way Belerang. Way Belerang adalah 

pariwisata pemandain air panas yang terletak di desa Sukamandi di Kecamatan 

Kalianda (RPHJP, 2014). 

KPH (Kesatuan Pengelolaan Hutan) Way Pisang Rajabasa memiliki 

banyak potensi, terutama untuk ekowisata. KPH Way Pisang Rajabasa berfokus 

pada ekowisata sebagai bentuk pengelolaannya. Berbagai kegiatan direncanakan  
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untuk mendukung hal tersebut. Dimulai dengan integrasi holistik pengelolaan 

sumber daya alam hayati dan ekosistemnya di dalam dan sekitar kawasan model 

KPH dan diakhiri dengan optimalisasi pemanfaatan sumber daya hutan. Metode 

berkelanjutan, lestari dan mandiri, restorasi hutan, peningkatan kapasitas sumber 

daya manusia pengelola KPH dan masyarakat, monitoring dan evaluasi kinerja 

pengelolaan KPHL sebagai mitra pembangunan KPH, partisipasi masyarakat, 

pemerintah dan swasta dan Peningkatan pemberdayaan sektor (mitra usaha ) 

dalam mendukung pembangunan hutan Peningkatan kapasitas sumber daya 

manusia pengelola KPH dan masyarakat sebagai mitra dalam pembangunan 

KPH, pemantauan dan evaluasi kinerja manajemen KPHL,  masyarakat, 

pemerintah dan swasta (bisnis) Peningkatan Partisipasi dan Pemberdayaan Mitra) 

Pembangunan Ekonomi untuk Mendukung Kehutanan dan Penguatan Upaya 

Perlindungan Hutan, Penegakan Hukum dan Pengamanan Masyarakat (RPHJP, 

2014).  

Wilayah KPH Way Pisang memiliki potensi energi panas bumi 

(geotermal) yang langka. Pemanfaatan sumber daya panas bumi harus 

memberikan kontribusi terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Gravitani, 2010). Sumber panas bumi 

terletak di daerah maju sehingga dapat dimanfaatkan sebagai sumber energi yang 

ramah lingkungan. Sumber air panas The Way Sulphur juga memiliki potensi 

mineral berupa belerang. Belerang adalah zat yang dikenal luas efektif dalam 

mengobati berbagai penyakit kulit seperti panu, kurap, kurap, eksim,  dan gatal-

gatal. Keberadaan jejak belerang memiliki potensi yang besar sebagai  mineral 

mineral, selain keberadaannya sebagai tujuan wisata sumber air panas dan 

belerang (RPHJP, 2014).  

Way Belerang merupakan pemandian air panas yang mengandung 

belerang alam, berada di kaki Gunung Rajabasa di Desa Way Belerang, 

Kecamatan Kalianda, Lampung Selatan, Provinsi Lampung. Tempat wisata ini 

berjarak 2 km dari Kota Kalianda, Ibu Kota Kabupaten Lampung. Lokasi Way 

Belerang berada di lereng gunung Rajabasa, memiliki suasana yang masih sejuk, 

banyak pohon-pohon besar, air belerang alami yang muncul dan mengalir dalam 

garis lurus dari Gunung Rajabasa, sehingga benar-benar murni. Suasana kolam 
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ini mirip dengan kolam komersial, namun dasarnya ditutupi dengan batu bulat 

kecil, dan terdapat undakan di kedalamannya, sehingga bisa mandi sambil duduk. 

(RPHJP, 2014).  

Salah satu sektor pendapatan untuk kas negara Indonesia terbesar adalah 

Pariwisata. Potensi alam masing-masing daerah berperan besar dalam 

perkembangan perekonomian Indonesia. Salah satu sektor pengembangan 

pariwisata Indonesia saat ini  sudah cukup maju, namun belum cukup berkembang 

untuk mempromosikan potensi pariwisata. Pariwisata adalah semua tentang 

wisata, termasuk pengusahaan objek dan daya tarik wisata serta usaha-usaha yang 

terkait (Heriawan, 2004). Menurut Undang-Undang No 10 tahun 2009 tentang 

kepariwisataan, pariwisata merupakan suatu berbagai kegiatan atau usaha 

pengembangan wisata dengan didukung berbagai fasilitas dan layanan yang 

disediakan oleh masyarakat, pengusaha, Pemerintah, dan Pemerintah Daerah. 

Pengembangan antara wisatawan dan masyarakat setempat, sesama wisatawan, 

Pemerintah, Pemerintah Daerah, dan pengusaha. Mengembangkan destinasi 

wisata merupakan salah satu strategi yang dapat dilakukan pemerintah untuk 

meningkatkan pendapatan daerah. Strategi ini diterapkan oleh daerah-daerah yang 

memiliki sumber daya alam yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber daya 

pariwisata. Dengan bantuan pemerintah dalam pengelolaan tempat wisata dapat 

meningkatkan pendapatan daerah serta pendapatan masyarakat daerah.  

Sektor wisata dapat menciptakan lapangan kerja, pemberdayaan 

masyarakat, pengolahan sumber daya alam dan pengembangan di wilayah. Untuk 

membantu percepatan pembangunan nasional melalui pendekatan pariwisata 

berkelanjutan (sustainable tourism), perlu tercipta sinergi antara upaya 

perlindungan alam dan budaya serta warisannya (Nuryanti, 2010). Meski sektor 

pariwisata terus berkembang, potensi besar sumber daya alam dan budaya 

Indonesia yang hampir 17.000 pulau belum dikembangkan sesuai dengan potensi 

masing-masing tujuan wisata.  

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 10 

Tahun 2009, pariwisata adalah suatu kegiatan perjalanan dengan mana seseorang 

atau sekelompok orang mengunjungi suatu tempat tertentu untuk rekreasi, 

pengembangan diri atau untuk tujuan meneliti pemandangan yang khas untuk 
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dilihat selama perjalanan. berkata. periode sementara. Wisatawan adalah orang 

yang melakukan kegiatan pariwisata. Masyarakat sekitar dan pengelola lokasi 

wisatalah yang mempengaruhi perkembangan lokasi wisata. Masyarakat sekitar 

wisata dapat merasakan dampak positif dan negatifnya. Tempat wisata 

memberikan dampak ekonomi bagi masyarakat sekitar, karena keberadaan tempat 

wisata dapat memberikan peluang bagi masyarakat sekitar untuk menghasilkan 

pendapatan (Hermawan, 2005). Pengelola sebagai pemangku kepentingan yang 

ingin melestarikan inventaris dan mengembangkan sumber daya wisata perlu 

memperhatikan strategi pengembangan sumber daya wisata dengan 

mempertimbangkan keinginan dan harapan pengunjung dan masyarakat sekitar 

untuk mencapai pariwisata berkelanjutan yang ada.  

Dengan menentukan besarnya nilai ekonomi Way Belerang di Desa 

Sukamandi sebagai penyedia jasa wisata alam dapat membantu masyarakat 

dalam meningkatkan daya tarik wisata agar meningkatnya jumlah konsumsi 

wisatawan. Menurut Fauzi (2004), Travel Cost Method (TCM) digunakan untuk 

menganalisis permintaan rekreasi luar ruangan. Metode biaya perjalanan 

merupakan metode penilaian sumber daya tanpa nilai pasar (sumber daya non 

pasar) dengan memodelkan permintaan jasa lingkungan dalam bentuk aktivitas 

rekreasi (Haab, 2002). Prinsip metode ini mengkaji biaya yang dikeluarkan setiap 

individu untuk mendatangi tempat-tempat rekreasi. Dengan metode ini dapat 

mengetahui faktor yang mempengaruhi wisatawan. Dampak ekonomi dan faktor-

faktor yang mempengaruhi minat wisata untuk berkunjung ke Way Belerang 

dapat mempengaruhi kesediaan membayar (Willingnes to Pay). Kegiatan wisata 

dapat mempengaruhi kondisi sosial, budaya, ekonomi dan lingkungan tempat 

wisata berada. Keberadaan tempat wisatasuatu daerah dapat membawa budaya 

baru atau kebiasaan baru bagi masyarakat sekitar. Tempat wisata juga dapat 

mempengaruhi kondisi ekonomi sekitar lingkungan wisata dan mempengaruhi 

sosial masyarakat baik secara positif maupun negatif.  

Komponen utama kegiatan pariwisata saat ini di daerah tujuan wisata 

adalah kunjungan wisatawan ke daerah tujuan wisata. Wisatawan dapat diartikan 

sebagai individu atau kelompok yang mengunjungi wisatawan untuk sementara 

waktu (Fajri dan Riyanto, 2016). Menurut Holloway (2009), keberhasilan daya 
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tarik wisata bergantung pada tiga elemen kunci yang ditawarkan fasilitas wisata 

kepada wisatawan: atraksi, amenitas, dan aksesibilitas. Atraksi merupakan daya 

tarik wisata yang cukup menarik  sehingga wisatawan tertarik untuk berkunjung  

(Nisa dan Abrani, 2014). Amenitas/fasilitas adalah pelayanan yang digunakan 

untuk memenuhi kebutuhan wisatawan agar nyaman (Anggraeni, 2013). 

Aksesibilitas adalah kemudahan wisatawan mencapai tujuan yang akan dikunjungi 

(Abdulhaji dan Ibnu, 2016).  

Tempat wisata memiliki unsur-unsur yang saling mendukung dan 

berhubungan satu sama lain sehingga menciptakan daya tarik wisata yang 

menarik bagi wisatawan (Sayangbatti dan Baiquni, 2013). Keputusan wisatawan 

untuk mengunjungi suatu objek wisata didasarkan pada unsur/produk wisata yang 

ditawarkan (Abdullah dan Firdaus, 2017). Suatu obyek wisata berkembang 

sebagai tempat wisata dan dimanfaatkan oleh seorang wisatawan sesuai dengan 

pengenalan dan penilaian wisatawan terhadap obyek wisata tersebut. Persepsi 

pengunjung adalah pendapat atau kesan tentang pengalaman yang diungkapkan 

seseorang tentang suatu objek, sehingga menghasilkan rangsangan yang direkam 

dengan panca indera. Pengalaman yang dialaminya dapat dijadikan acuan untuk 

mempersepsikan sesuatu. Menurut Rakhmat (2013), seorang perseptor adalah 

seseorang yang secara tepat mengamati suatu objek, peristiwa/hubungan, dan 

diakhiri dengan kesimpulan dan interpretasi. Dari pengamatan pribadi tersebut, 

individu memperoleh dan memiliki pengalaman terhadap objek wisata tersebut, 

dan dari pengalaman tersebut individu memberikan kesimpulan dan interpretasi 

terhadap objek wisata tersebut. 

Penelitian ini ingin menganalisis biaya yang dikeluarkan oleh wisatawan 

untuk menggunjungi Way Belerang dengan menggunakan metode Travel Cost 

Method (TCM). Metode ini dapat mengetahui berapa besar dan banyak biaya 

yang digunakan untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi Travel Cost 

Method (TCM). Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui lebih dalam tentang 

pengelolaan, pengembangan wisata Way Belerang dan dampak pada masyarakat 

dalam mensejahterakan masyarakat. Serta adanya daya tarik, penilaian terhadap 

wisata dan keterlibatan masyarakat terhadap adanya wisata tersebut. 
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1.2.  Tujuan 

 

Adapun tujuan dari penelitian ini yang bertujuan untuk : 

1. Mendeskripsikan persepsi pengunjung terkait lokasi Wisata Way Belerang di 

KPH Way Pisang Gunung Rajabasa Batu Serampok.  

2. Mengidentifikasi dan membandingkan zonasi asal pengunjung Way Belerang 

di KPH Way Pisang Gunung Rajabasa Batu Serampok. 

3. Menganalisis besarnya nilai ekonomi Way Belerang di KPH Way Pisang 

Gunung Rajabasa Batu Serampok sebagai penyedia jasa wisata alam. 

4. Menganalisis variabel faktor yang mempengaruhi biaya perjalanan (Travel 

Cost) ke Wisata Way Belerang di KPH Way Pisang Gunung Rajabasa Batu 

Serampok sebagai penyedia jasa wisata alam. 

 

 

1.3. Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Praktis 

a. Bagi Dosen dan Mahasiswa 

Sebagai bahan atau sumber informasi, masukan, dan referensi kepada 

mahasiswa, dosen, jurusan yang berkaitan penyelesaian tugas akhir skripsi 

untuk perbaikan dan peningkatan mutu dalam pendidikan yang lebih baik. 

b. Bagi Kampus dan Jurusan 

Penelitian ini diharapkan kampus, khususnya pimpinan Universitas Lampung 

dan unsur pembantu di bidang akademik untuk memperoleh informasi terkait 

kebijakan kampus pada proses penyelesaian skripsi dan jurusan dapat 

mempertahankan Akreditasi A yang sudah berproses sejak lama.  

2. Manfaat Teoritik 

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai referensi dalam penelitian sejenis 

dengan memperluas dan memperdalam lingkup penelitian. 

 

 

1.4.    Kerangka Teoritis 

 

Valuasi ekonomi adalah upaya untuk memberikan nilai kuantitatif 

terhadap barang dan jasa yang dihasilkan oleh sumber daya alam dan lingkungan 
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baik berdasarkan nilai pasar (market value) maupun nilai non pasar (non market 

value). Penilaian ekonomi sumber daya adalah alat ekonomi yang menggunakan 

teknik penilaian khusus untuk memperkirakan nilai moneter barang dan jasa yang 

dihasilkan oleh sumber daya alam dan lingkungan. Memahami konsep valuasi 

ekonomi memungkinkan pembuat kebijakan untuk menentukan penggunaan 

sumber daya alam dan lingkungan secara efektif dan efisien. Hal ini karena 

penerapan valuasi ekonomi mengungkapkan hubungan antara konservasi sumber 

daya alam dan pembangunan ekonomi. Menurut Pedoman Penilaian Ekonomi 

Sumber Daya Alam dan Lingkungan Hidup (KNLH, 2007), memanfaatkan nilai 

moneter pada beberapa atau semua potensi sumber daya alam konsisten dengan 

tujuan penggunaannya.  

Menurut Fauzi (2010), nilai ekonomi secara umum  didefinisikan sebagai 

ukuran seberapa besar seseorang bersedia mengorbankan satu barang atau jasa 

untuk mendapatkan yang lain. Konsep nilai ekonomi ini disebut kesediaan 

seseorang untuk membayar  barang dan jasa yang dihasilkan oleh sumber daya 

alam dan lingkungan. Nilai ekonomi muncul dari persepsi  harga yang diberikan  

seseorang terhadap obyek wisata. Tingkat harga  ditentukan oleh waktu, barang, 

atau uang yang dikorbankan seseorang untuk memiliki atau menggunakan barang 

atau jasa yang digunakan (Djijono, 2002). 

Terapkan Metode Biaya Perjalanan (TCM) untuk menganalisis valuasi 

ekonomi tempat wisata untuk menentukan permintaan dan minat rekreasi di alam. 

Metode ini kami terapkan untuk mengetahui berapa biaya yang dikeluarkan setiap 

individu untuk mengunjungi suatu tempat rekreasi (Fauzi, 2010). Untuk 

menerapkan TCM dan dapat menerapkan hasil penelitian yang diperoleh tanpa 

bias, fungsi permintaan harus dibangun dengan asumsi dasar sebagai berikut 

(Fauzi, 2010).  

 1. Biaya perjalanan dan waktu digunakan sebagai proksi untuk nilai penagihan.  

 2. Waktu tempuh bersifat netral. Dengan kata lain, tidak ada keuntungan dan 

tidak ada pemborosan.  

 3. Perjalanan adalah satu perjalanan (bukan beberapa perjalanan).  

 Pada dasarnya, metode ini melihat biaya yang dikeluarkan oleh setiap individu 

untuk mengunjungi resort tersebut. Asumsi mendasar yang digunakan dalam 
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pendekatan TCM adalah utilitas setiap konsumen untuk aktivitas seperti: Dapat 

dipulihkan, dapat dipisahkan. Oleh karena itu, fungsi permintaan akan aktivitas 

rekreasi tidak dipengaruhi oleh permintaan akan aktivitas lain seperti menonton 

TV, berbelanja (Gravitani, 2010). 

Konsep TCM adalah suatu metode yang didasarkan pada saling 

melengkapi antara barang wisata dan barang yang digunakan untuk perjalanan ke 

daerah tujuan wisata. Dalam menentukan fungsi permintaan  kunjungan objek 

wisata, pendekatan TCM menggunakan teknik ekonometrika berupa regresi 

sederhana. Kunjungan tamasya sangat dipengaruhi oleh biaya perjalanan dan 

diasumsikan berkorelasi negatif, menghasilkan kemiringan negatif pada kurva 

permintaan.  

 Surplus konsumen adalah perbedaan antara apa yang bersedia dibayar 

pembeli untuk barang atau jasa dan apa yang bersedia untuk dibayar. Surplus 

konsumen ada karena konsumen mendapatkan lebih dari yang mereka bayar, dan 

bonus ini berakar pada hukum utilitas marjinal yang semakin berkurang. Alasan 

surplus konsumen terjadi adalah konsumen membayar setiap unit berdasarkan 

nilai unit terakhir. Surplus konsumen mencerminkan utilitas yang diperoleh 

karena mampu membeli semua komoditas pada tingkat harga rendah yang sama 

(Djijono, 2002). 

 

 

1.5.    Kerangka Pemikiran  

 

Berdasarkan latar belakang dan tujuan yang telah dijabarkan diatas, maka 

dapat dikatakan bahwa penggunaan Travel cost method (TCM) menganalisis 

valuasi ekonomi objek wisata untuk mengetahui permintaan dan minat terhadap 

rekreasi alam terbuka. Konsep TCM adalah suatu metode yang didasarkan pada 

saling melengkapi antara barang wisata dan barang yang digunakan untuk 

perjalanan ke daerah tujuan wisata. Kerangka pemikiran dalam penelitian 

disajikan pada Gambar 1. 
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                        Gambar 1. Kerangka Pemikiran. 

 

 

 

1.6.    Hipotesis 

 

Berdasarkan latar belakang dan tujuan yang telah diuraikan, maka dapat 

diidentifikasikan bahwa menentukan besarnya nilai ekonomi Way Belerang di 

KPH Way Pisang, Batu Serampok, Lampung Selatan sebagai penyedia jasa 

wisata alam dengan menggunakan (Travel Cost Method) TCM dapat dilakukan 

dengan baik apabila terjadinya interaksi (wawancara) secara langsung yang baik 

didalam proses penelitian. Faktor yang mempengaruhi biaya perjalanan (Travel 

Cost Method) TCM adalah pendapatan pengunjung, umur pengunjung, tingkat 

Pengelolaan dan Pengembangan 
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pendidikan, persepsi kualitas dan pengaruh substitusi tempat wisata. Faktor yang 

mempengaruhi ketersediaan membayar (Willingnes to Pay) adalah keindahan 

tempat wisata dan biaya perjalanan. 

Fungsi kunjungan wisata  Way Sulerang ditentukan oleh beberapa 

variabel bebas yang dapat digunakan untuk mempengaruhi jumlah kunjungan 

wisatawan tahunan Way Sulerang. Variabel independen yang digunakan untuk 

menganalisis  kunjungan meliputi biaya perjalanan, pendapatan, usia, jarak 

tempuh, waktu tempuh, jumlah tanggungan, kebersihan objek wisata, 

aksesibilitas, waktu yang dihabiskan di situs, dan apa yang diketahui tentang 

situs, lama waktu. Data yang terkumpul diestimasi dengan menggunakan 

software SPSS (Tabel 20), yang digunakan untuk membentuk model regresi linier 

berganda sebagai berikut: 

 

 

Y = α₀ + α₁[K₁]ᵢ + α₂[U₂]ᵢ + α₃[Pd₃]ᵢ + α₄[Pk₄]ᵢ + α₅[Pt₅]ᵢ + α₆[Pn₆]ᵢ + 

α₇[St₇]ᵢ+ α₈[Tg₈]ᵢ + α₉[Ap₉]ᵢ + α₁₀[Mo₁₀]ᵢ + α₁₁[Wb₁₁]ᵢ + α₁₂[Kd₁₂]ᵢ 

+ α13 [Wl ₁₃]ᵢ + α₁₃[Fb ₁₄]ᵢ + ei 
 

 

Nilai koefisien variabel menentukan kecenderungan  kunjungan 

wisatawan meningkat atau menurun. Dalam regresi linier berganda, ketika 

variabel independen dengan tanda positif meningkat, probabilitas rata-rata 

variabel dependen meningkat. Nilai variabel yang  positif  menunjukkan bahwa 

semakin tinggi nilai variabel maka semakin tinggi probabilitas rata-rata jumlah 

kunjungan. Sebaliknya tanda negatif berarti semakin besar nilai  variabel  

cenderung menurunkan rata-rata peluang  kunjungan ke Pemandian Way 

Belerang. 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1.    Kesatuan Pengelolaan Hutan Way Pisang  

 

Secara geografis kawasan Hutan Way Pisang Gunung  ajabasa terletak 

pada         ,     s.d       1 ,     LS dan 1   3     ,     s.d 1    1   1,      T. 

Perbatasan area adalah 60.220,70 meter. Secara administratif, KPH Way Pisang 

merupakan bagian dari wilayah administratif Kabupaten Kalianda, Penengahan, 

Rajabasa dan Bakauheni Provinsi Lampung Selatan. Kawasan KPHL model 

Rajabasa meliputi 5.160 ha, dengan rincian 176 ha merupakan hutan primer, 3.1 

8 hektar merupakan hutan sekunder, dan 1.836 ha bukan hutan (RPHJR KPHL, 

2014). Batas-batas wilayah KPHL Rajabasa adalah:  

 • berbatasan dengan Laut Jawa di sebelah timur,  

 • berbatasan dengan Teluk  etung di sebelah barat,  

 • berbatasan dengan Provinsi Lampung Selatan di sebelah utara,  

 • berbatasan dengan Selat Sunda di sebelah selatan. 

Wisata alam difokuskan pada pelestarian dan keindahan alam. KPH Way 

Pisang Gunung Rajabasa, Way Pisang dan Batu Serampok memiliki potensi untuk 

dikembangkan sebagai destinasi wisata alam seperti Air Terjun Curug Layang, 

Air Terjun Curug, Air Terjun Way Kalam, Air Terjun Pangkul Sukaraja, Air 

Terjun Canti, Air Terjun Kecapi dan Way Belerang Simpur. Sumber Air Panas 

dan Sumber Air Panas Belerang Sukamandi (KPHL Rajabasa, 2015). Pengelolaan 

yang optimal dari situs wisata alam akan menghasilkan hasil dan manfaat yang 

berkelanjutan jika penilaian terhadap potensi dan daya tarik situs dilakukan 

terlebih dahulu. Penilaian ini mengarah pada perencanaan yang kompeten. Faktor-

faktor yang mempengaruhi rencana pengembangan wisata alam adalah faktor 

sumber daya manusia, lingkungan, kelayakan, dan keuangan/anggaran (Setiyono, 

2012). 
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Di Wisata Way Belerang ini sendiri memiliki 2 jenis kolam yaitu kolam 

atas memiliki warna yang lebih pekat dan aroma belerang lebih menyengat dan 

kedalamannya sekitar 100 cm dengan pancuran air panas bersuhu 50-60 derajat. 

Kolam bagian bawah dengan air berwarna lebih jernih dan kolam lebih luas,  

kedalam sekitar 150 cm. Sumber air belerang alami muncul dari bagian bawah 

kolam. 

 

 

2.2.   Wisata Air Panas 

 

Wisata alam berfokus pada pelestarian dan keindahan alam. KPH Way 

Pisang memiliki objek wisata alam yang dapat dikembangkan sebagai destinasi 

wisata alam seperti: Air Terjun Kuruk Layan, Air Terjun Cugung, Air Terjun 

Wei Kalam, Air Terjun Pangkul Sukaraja, Air Terjun Kanti, Air Terjun Ketchapi, 

Sumber Air Panas, Sulfur Singpur Way, Pemandian  Belerang Sukamandi 

(KPHL Rajavasa), 2015). Pengelolaan yang optimal dari situs wisata alam akan 

menghasilkan hasil dan manfaat yang berkelanjutan jika  penilaian terhadap 

potensi dan daya tarik situs dilakukan terlebih dahulu. Penilaian ini mengarah 

pada perencanaan yang kompeten. Faktor-faktor yang mempengaruhi rencana 

pengembangan wisata alam adalah faktor sumber daya manusia, lingkungan, 

kelayakan, dan keuangan/anggaran (Setiyono, 2012).  

 Sumber mata air panas adalah mata air panas yang terbentuk dari air 

bawah tanah yang keluar dari kerak bumi akibat panas bumi. Suhu air panasnya 

37°C (suhu tubuh manusia) atau lebih tinggi, namun ada juga mata air panas yang 

mengeluarkan air panas di atas titik didihnya. Ada banyak mata air panas di 

seluruh dunia, termasuk yang ada di dasar laut dan samudera. Karena air panas 

memiliki kemampuan tinggi untuk mengencerkan padatan mineral,  mata air 

panas mengandung mineral seperti kalsium, litium, dan radium. Mandi air 

mineral hangat diyakini dapat menyembuhkan berbagai  penyakit. Mata air panas 

atau mata air panas mengeluarkan air yang  lebih panas dibandingkan dengan 

mata air panas biasa (KPHL Rajabasa, 2015).  
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2.3.  Valuasi Ekonomi 

 

Nilai adalah suatu objek, aktivitas atau ide yang dinyatakan oleh 

individu yang mengendalikan dalam mengarahkan minat, sikap, dan kepuasan 

(Djemari, 2008). Nilai (value) merupakan suatu persepsi seseorang tentang harga 

yang diberikan terhadap suatu tempat dan waktu tertentu. Penilaian (valuasi) 

adalah kegiatan yang berkaitan dengan pembangunan konsep dan metodologi 

untuk menduga nilai barang dan jasa (Djijono, 2002). Kegunaan, kepuasan dan 

kesenangan adalah istilah-istilah lain yang diterima dan berkonotasi sebagai nilai 

atau harga. Ukuran suatu harga dapat ditentukan oleh waktu, barang atau uang 

yang akan dikeluarkan seseorang untuk memiliki, menggunakan dan menikmati 

barang atau jasa sesuai keinginan. Valuasi ekonomi merupakan upaya 

memberikan nilai kuantitatif terhadap suatu barang maupun jasa yang dihasilkan 

oleh sumber daya alam dan lingkungan. Metode penilaian manfaat ekonomi 

(biaya lingkungan) suatu sumber daya alam dan lingkungan pada dasarnya dibagi 

kedalam dua kelompok besar, yaitu berdasarkan pendekatan yang berorientasi 

pasar dan pendekatan yang berorientasi survey atau penilaian hipotesis yang 

disajikan sebagai berikut (Djijono, 2002):  

1. Pendekatan Orientasi Pasar  

a) Penilaian atau Evaluasi utilitas berdasarkan harga pasar aktual barang dan 

jasa (Actual Based Market Method):  

i. Perubahan output (Change In Productivity)  

ii. Metode disabilitas (Loss Of Earning Methods)  

b) Penetapan biaya menggunakan harga pasar aktual untuk input perlindungan 

lingkungan. 

i. Pengeluaran pencegahan (Averted Defensif Expenditure Methods)  

ii. Biaya penggantian (Replacement Cost)  

iii. Proyek bayangan (Shadow Project Methods)  

iv. Analisis keefektifan biaya  

c) Penggunaan metode pasar pengganti (Surrogate Market Based Methods) 

i. Barang yang dapat dipasarkan sebagai pengganti lingkungan  

ii. Pendekatan nilai kepemilikan  

iii. Pendekatan lain terhadap nilai tanah  
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iv. Biaya perjalanan (Travel Cost)  

v. Pendekatan perbedaan upah (Wage Differential Methods)  

vi. Penerimaan kompensasi/pampasan  

2. Pendekatan Orientasi Survei  

a) Pertanyaan langsung terhadap kemauan membayar (Willingness To Pay)  

b) Pertanyaan langsung terhadap kemauan dibayar (Willingness To Accept)  

 

 

2.4.   Travel Cost Method (TCM) 

 

Menurut Jala (2015) Salah satu metode evaluasi ekonomi untuk 

mengevaluasi jasa lingkungan yang ditargetkan oleh pariwisata adalah Travel 

Cost Method (TCM). Metode biaya perjalanan adalah waktu dan biaya perjalanan 

yang diperlukan seseorang untuk mengunjungi suatu tempat dan 

merepresentasikan harga untuk mengakses tempat tersebut (Zulpikar, 2017). 

Hukum biaya perjalanan adalah waktu dan biaya perjalanan yang harus dibayar 

oleh seorang pelancong untuk mengunjungi suatu objek wisata, harga akses ke 

objek wisata tersebut (Salma dan Indah, 2004). Metode pendekatan biaya 

perjalanan ini sering digunakan untuk menggambarkan permintaan sumber daya 

alam dan jasa yang terkait dengan kawasan wisata (rekreasi).  

Biaya perjalanan adalah semua biaya yang dikeluarkan oleh pengunjung 

selama perjalanan rekreasi, termasuk konsumsi, transportasi, dokumentasi, dan 

biaya lainnya selama rekreasi. Biaya masuk ke lokasi wisata bersifat tetap dan 

tidak diperhitungkan dalam menghitung biaya perjalanan. Metode biaya 

perjalanan dapat digunakan sebagai alat untuk menganalisis pariwisata. Menurut 

Fauzi (2004), Metode Biaya Perjalanan (TCM) terutama digunakan untuk 

menganalisis permintaan kegiatan rekreasi luar ruangan seperti memancing, 

berburu, dan mendaki gunung. Pada dasarnya, metode ini melihat berapa biaya 

yang dikeluarkan setiap individu untuk mengunjungi resor di atas. Nilai 

konsumen terhadap sumber daya alam dan lingkungan diperkirakan berdasarkan 

pengetahuan tentang pola pengeluaran mereka. Dengan menggunakan metode ini, 

Anda dapat mengukur manfaat dan biaya perubahan dalam:  

1. Perubahan biaya akses (tiket) tempat rekreasi, 

2. Penambahan tempat rekreasi baru, 
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3. Perubahan kualitas lingkungan pada tempat rekreasi, 

4. Penutupan tempat rekreasi yang ada. 

Terdapat dua teknik yang dapat digunakan untuk menentukan nilai 

ekonomi berdasarkan TCM, yaitu Zonal Travel Cost Method (ZTCM) dan 

Individual Travel Cost Method (ITCM). ZTCM merupakan pendekatan yang 

relatif mudah dan murah. Pendekatan ini bertujuan untuk mengukur keseluruhan 

nilai waktu luang yang ditawarkan suatu tempat. Mempertimbangkan apa yang 

digunakan untuk membangun fungsi permintaan dan memperkirakan surplus 

konsumen atau manfaat ekonomi dari layanan rekreasi dari suatu lokasi, biaya 

perjalanan dan waktu meningkat seiring dengan jarak. ITCM menggunakan data 

dari survey setiap pengunjung dalam analisis statistik, sehingga memerlukan data 

yang lebih banyak dan analisis lebih rumit, tetapi akan memberikan hasil yang 

lebih tepat (Mutiarani, 2011). 

 

 

2.5.   Surplus  

 

Dalam ilmu ekonomi, surplus dapat dibagi menjadi dua jenis: surplus 

produsen dan surplus konsumen. Surplus konsumen adalah kepuasan tambahan 

yang diterima konsumen dengan membayar harga yang lebih rendah untuk suatu 

produk daripada yang bersedia mereka bayar. Dengan kata lain, surplus konsumen 

adalah selisih antara harga tertinggi yang bersedia dibayar konsumen dan harga 

yang sebenarnya harus mereka bayar. Surplus konsumen adalah ketika konsumen 

mengkonsumsi sejumlah barang tertentu dengan pengorbanan total (dinilai dengan 

uang) untuk mendapatkan atau mengkonsumsi sejumlah barang.Itu adalah 

kelebihan atau perbedaan dalam kepuasan total atau utilitas (diukur dalam istilah 

moneter) yang dinikmati (Samuelson dan Nordhaus 2003). Surplus konsumen 

adalah kepuasan tambahan atau penggunaan yang diterima konsumen dengan 

membayar harga untuk komoditas yang biasanya lebih rendah dari harga  

sebenarnya. Konsumen biasanya membeli  barang karena  mereka membawa 

kekayaan atau  memberikan utilitas. Surplus konsumen menghitung manfaat yang  

mereka terima. 

Surplus produsen adalah jumlah atau biaya yang dibayar penjual untuk 

suatu barang, dikurangi biaya produksi barang tersebut (Mankiw et al. 2012). 
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Surplus produsen adalah pendapatan tambahan yang diperoleh pengusaha dari 

asumsi harga suatu barang, yang biasanya lebih tinggi dari harga asli yang dia 

hitung. Equilibrium dicapai ketika penjual dan pembeli menyepakati harga dan 

kuantitas. Harga keseimbangan adalah harga yang disepakati oleh produsen dan 

konsumen. Domain yang mewakili keinginan produsen untuk mengeluarkan 

barang disebut surplus produsen, dan domain yang mewakili keinginan konsumen 

untuk membeli disebut surplus konsumen (Joesron dan Fathorazi, 2012). 

 

 

2.6.    Pariwisata  

 

Kepariwisataan Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang 

Kepariwisataan, pariwisata didefinisikan sebagai suatu kegiatan perjalanan 

dimana seseorang atau kelompok mengunjungi suatu tempat tertentu untuk 

rekreasi, pengembangan diri atau penelitian daya tarik wisata yang khas yang 

terdapat di suatu daerah. Jangka waktu sementara waktu untuk mengunjungi. 

Pariwisata adalah rangkaian kegiatan wisata yang didukung oleh berbagai fasilitas 

dan layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, dan pemerintah daerah 

(Mutiarani, 2011). 

Pariwisata merupakan suatu gejala, dimana orang “melarikan diri” dari 

kehidupan rutinitasnya, dengan tujuan mencari sesuatu yang belum pernah ia 

lihat, belum pernah mengalami, menyaksikan suatu yang unik, aneh”. Melakukan 

suatu perjalanan wisata, banyak dilakukan oleh masyarakat modern seperti 

sekarang ini. Dengan melakukan perjalanan wisata orang akan lebih mudah 

mengerti mengapa suatu bangsa berbeda dengan bangsa lain, hasil kebudayaannya 

ataupun teknologi yang dimilikinya (Yoeti, 2010). Menurut Yoeti (2010) untuk 

mendapat kesatuan dalam pengertian, suatu perjalanan dapat disebut pariwisata 

(tourism) jika memenuhi kriteria sebagai berikut:  

1. Suatu perjalanan berlangsung dari satu tempat ke tempat lain. Perjalanan 

tersebut dilakukan di luar rumah biasa orang tersebut dan melintasi batas 

negara.  

 2. Melakukan perjalanan lebih dari 24  jam atau  menempuh jarak lebih dari 100 

mil dari perbatasan tempat  tinggal atau tempat tinggal orang tersebut.  
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 3. Tujuan perjalanan hanya untuk menikmati negara yang dikunjungi tanpa 

mencari nafkah atau  pekerjaan tetap.  

4. Uang yang dikeluarkan oleh seorang musafir berasal dari negara asal di mana 

si musafir biasa tinggal atau tinggal, bukan sebagai hasil dari bisnis yang dia 

tuju.  

Pariwisata adalah segala bentuk perjalanan yang dikaitkan dengan 

kegiatan rekreasi yang dimaksudkan untuk mengisi waktu luang dengan 

melakukan perjalanan ke satu  atau lebih tempat (Utomo et al. 2017). Pariwisata 

dianggap sebagai strategi untuk mendukung pengembangan kawasan yang 

memiliki potensi  wisata (Aryunda, 2011). Pengembangan pariwisata  sebagai 

sektor utama diharapkan dapat mendorong pertumbuhan ekonomi, meningkatkan 

pendapatan daerah, memperluas lapangan kerja, memperluas peluang bisnis, 

meningkatkan peluncuran produk dan pemasaran, serta  meningkatkan 

kesejahteraan pengunjung (Widiastari et al., 2017). 

 

 

2.7.   Wisata Alam 

 

Wisata alam adalah suatu bentuk kegiatan rekreasi dan wisata yang 

memanfaatkan potensi sumber daya alam, baik dalam keadaan alam maupun 

setelah dikelola, agar wisatawan memperoleh kesegaran jasmani dan rohani, 

pengetahuan, memperoleh pengalaman serta membangkitkan inspirasi dan 

kecintaan terhadap alam (Saragih, 1993). Wisata alam adalah kegiatan rekreasi 

dan wisata yang memanfaatkan potensi alam untuk menikmati keindahan alam, 

baik yang masih alami maupun yang sudah dibudidayakan, dan menjadikan suatu 

tempat sebagai daya tarik wisata. Wisata alam dijadikan sebagai penyeimbang 

antara kehidupan setelah  aktivitas berat dan suasana hiruk pikuk kota. Segarkan 

pikiran dan tubuh melalui wisata alam sehingga lebih kreatif. Dalam melakukan 

wisata alam perlu dilakukan perlindungan kawasan alam, memberikan manfaat  

ekonomi dan menjaga keutuhan budaya masyarakat setempat. Ini akan 

menjadikan mereka desa wisata, dan desa akan memiliki potensi wisata dan akan 

dilengkapi dengan fasilitas pendukung seperti transportasi atau akomodasi.  

Ma'ruf (2014) menjelaskan bahwa konsep pariwisata dapat dikelompokkan 

menjadi 3 bagian berdasarkan kegunaannya. Kriteria penetapan suatu kawasan 
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sebagai Kawasan Wisata Alam adalah:  

1. Wisata alam (Natural Tourism) adalah suatu aktifitas wisata yang 

dipertunjukkan terhadap kondisi alam atau daya tarik panorama. Adapun 

kriteria suatu wilayah yang ditetapkan sebagai kawasan wisata alam, yaitu: 

 a.Atraksi alam berupa tumbuhan, satwa, atau ekosistem dengan fenomena 

alam dan bentukan geologi yang menarik.  

b. Memiliki luasan yang cukup untuk mempertahankan fungsi, potensi dan 

daya tarik wisata dan rekreasi di alam.  

c. Kondisi lingkungan sekitar menjadi pendorong berkembangnya wisata 

alam.  

 2. Wisata budaya adalah wisata dengan obyek budaya sebagai obyek wisata 

dengan pendekatan pendidikan.  

 3. Ekowisata (ekowisata, wisata hijau atau wisata alternatif) adalah ekowisata 

yang ditujukan untuk perlindungan sumber daya alam atau lingkungan hidup 

dan industri pariwisata. 

 

 

2.8.   Wisatawan 

 

Wisatawan adalah orang yang berasal dari daerah lain maupun negara 

asing, tidak menetap atau bekerja di sana secara tetap, tetapi menghabiskan waktu 

sementara di negara tempat tinggalnya dan menerimanya di tempat lain 

(Soekadijo, 2000). Ismayanti (2010) mengidentifikasi empat jenis wisatawan:a. 

Wisatawan Massal Kelompok (Organized Mass Tourist)  

b. Wisatawan Massal Individu (Individual Mass Tourist)  

c. Penjelajah (Explorer)  

d. Petualang (Drifter)  

Wisatawan merupakan faktor utama dalam pariwisata. Interaksi timbal 

balik jasa lingkungan antara wisatawan dengan objek wisata didukung oleh 

berbagai sarana prasarana wisata yang ada, jika kegiatan wisata dilakukan. 

Destinasi wisata yang banyak dikunjungi wisatawan dianggap menarik 

(Kuntowijoyo, 2006). 
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2.9.    Permintaan Wisata 

 

Menurut Yoeti (2008) minat dalam industri wisata terdiri dari beberapa 

fasilitas atau produk yang berbeda tidak hanya sifat, akan tetapi manfaat dan 

kepatuhan bagi wisatawan. Yang perlu diketahui dan diperhatikan adalah bahwa 

fasilitas dan produk diproduksi atau ditawarkan oleh perusahaan yang berbeda 

dan dibutuhkan oleh wisatawan pada waktu yang berbeda. Meskipun fasilitas dan 

produk tersebut sangat berbeda (heterogen), namun permintaan akan produk dan 

fasilitas tersebut sangat erat kaitannya dengan kebutuhan wisatawan selama 

perjalanannya (combined demand).  

Waktu senggang, biaya, sarana dan prasarana merupakan kebutuhan 

potensial bagi pariwisata. Permintaan ini harus diterjemahkan menjadi permintaan 

aktual dalam suatu keputusan pariwisata. Pengambilan keputusan dilakukan 

secara bertahap, mulai dari kebutuhan, keinginan berwisata, dan kebutuhan primer 

sendiri. Ada empat unsur utama dalam pariwisata yang saling berkaitan atau 

terhubung dalam suatu sistem, yaitu The demand atau kebutuhan, supply atau 

perjalanan pemenuh kebutuhan itu sendiri, pasar dan lembaga yang berperan 

dalam memfasilitasi keduanya, dan aktor atau aktor penggerak ketiga faktor 

tersebut. Komponen kunci dari permintaan pariwisata adalah wisatawan dan 

penduduk lokal yang menggunakan sumber daya produk dan jasa pariwisata 

(Mutiarani, 2011). 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN  

 

 

 

 

3.1.    Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada Oktober - November tahun 2022. 

Penelitian ini bertempat di Way Belerang Desa Sukamandi Kalianda, Lampung 

Selatan, KPH Way Pisang, Batu Serampok. Peta lokasi Way Belerang sebagai 

berikut pada Gambar 2. 

 

 

Sumber: Birgita Setiawan, 2022 

Gambar 2. Peta Lokasi Way Belerang. 

 

 



21 

 

 

 

3.2.    Alat dan Bahan  

 

Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literature 

serta data dari berbagai sumber terpercaya. Objek penelitian yang digunakan 

adalah pengunjung wisata Way Belerang Desa Sukamandi, Lampung Selatan, 

Kalianda. 

Sedangkan Alat digunakan adalah kuisioner, handphone, laptop dan kamera. 

 

 

3.3.    Jenis Data 

 

Data didalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder. Data primer 

meliputi karakteristik pengunjung, persepsi pengunjung dan biaya perjalanan. 

Sedangkan data sekunder meliputi gambar dan data jumlah pengunjung dari 

berbagai instansi terkait (Dinas Pariwisata). Sedangkan untuk pengambilam data 

sekunder dikumpulkan atau didapat dari sumber terpercaya (jurnal, buku, skripsi 

dll).  

 

 

3.4.    Metode Pengumpulan Data 

 

Pengumpulan data di Way Belerang menggunakan data primer dan 

sekunder. Data primer selain dengan pengamatan, observasi dan kuisioner yang 

diambil dari responden (Pengunjung) dan masyarakat yang dipilih secara random 

by accidental sampling (pengunjung). Data sekunder diperoleh dari Studi pustaka 

sebagai penunjang dan pendukung dalam judul penelitian. Penelitian ini 

menggunakan metode pengumpulan data-data penilaian pengunjung dengan 

memberikan pertanyaan terhadap responden (pengunjung) Way Belerang. 

Pengunjung harus memenuhi kriteria berikut:  

1. Rombongan Besar diwakili oleh ketua rombongan dan beberapa perwakilan 

(Pengunjung dengan umur 17-65). 

2. Rombongan Kecil diwakili oleh ketua rombongan (Pengunjung dengan umur 

17-65). 

3. Keluarga diwakili oleh kepala keluarga atau semua anggota keluarga 

(Pengunjung dengan umur 17-60). 
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3.5.    Metode Analisis  

 

Metode analisa data Way Belerang menggunakan analisis biaya 

perjalanan Travel Cost Method (Metode biaya perjalanan) merupakan suatu 

metode yang dapat digunakan dalam menilai sumberdaya yang tidak memiliki 

nilai pasar (nonmarket resources) dengan memodelkan permintaan terhadap jasa 

lingkungan berupa rekreasi.  

 

 

3.5.1.    Analisis Biaya Perjalanan 

 

Biaya perjalanan (Travel Cost Method) merupakan waktu dan 

pengeluaran biaya perjalanan (travel cost expenses) yang harus dibayar oleh para 

wisatawan saat mengunjungi suatu tempat wisata, ini merupakan harga untuk 

membayar akses ke tempat wisata (Salma, 2004). Menurut Arikunto (2003) 

analisis biaya perjalanan ke Wisata Air Way Belerang dapat dilakukan dengan 

menentukan sampel dari populasi pengunjung Way Belerang tersebut. Rumus 

untuk menentukan sampel pengunjung yaitu menggunakan rumus Slovin sebagai 

berikut:  

 

 

 

Keterangan:  

n = Jumlah sampel  

N = Jumlah pengunjung  

e = Nilai kritis (batas penelitian) yang diinginkan (persen kelonggaran ketidaktelitian 

karena kesalahan pengambilan sampel)  

1 = Bilangan konstan  

Populasi pengunjung Way Belerang selama 3 tahun terakhir 2019 – 2021 

(Arsip Pengunjung Dinas Pariwisata Kabupaten Lampung Selatan, 2022) Rata- 

rata keseluruhan 19.461 pengunjung dengan rincian seperti yang disajikan pada 

Tabel 1. 
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Tabel 1. Jumlah Pengunjung Way Belerang Tahun 2019 - 2021 

 

Tahun Jumlah Pengunjung (Orang) 

2019 22.743 

2020 16.388 

2021 19.254 

Rata – rata  19.461 

 

Untuk pengambilan jumlah sampel pengunjung, digunakan rumus Solvin 

dengan hasil yang diproleh sebagai berikut:  

 

  

 

    = 92,9  93 

 

Dari perhitungan menggunakan rumus Slovin diperoleh 93 responden 

penelitian. 93 sampel responden adalah sebagian pengunjung yang diambil dari 

keseluruhan obyek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi 

pengunjung Way Belerang. 

Menurut Sulistiyono (2007) nilai ekonomi wisata dapat diketahui dengan 

perhitungan besarnya biaya perjalanan pengunjung untuk berwisata menggunakan 

rumus sebagai berikut:  

 

BPT = BTr + BD + (BKr – BKh) + L ) 

 

Keterangan: 

BPT = Biaya perjalanan total (Rupiah/orang/hari)  

BTr = Biaya transportasi dari tempat asal ke tempat wisata yang dituju (Rupiah/orang)  

BD = Biaya dokumentasi (Rupiah/orang)  

BKr = Biaya konsumsi selama rekreasi (Rupiah/orang/hari)  

BKh = Biaya konsumsi tidak melakukan rekreasi (Rupiah/orang/hari)  

L = Biaya lain-lain (Rupiah/orang/hari)  

Perhitungan besarnya biaya rata-rata perjalanan pengunjung untuk 

menuju wisata Way Belerang menggunakan rumus seperti dibawah ini (Ekwarso, 

2010). 
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Keterangan  

ATC = Biaya rata-rata perjalanan pengunjung (Rupiah/orang) 

BPT = Jumlah total biaya perjalanan pengunjung (Rupiah/orang) 

n = Jumlah pengunjung yang diwawancara (Orang) 

Nilai ekonomi obyek wisata dapat diketahui dari biaya perjalanan rata – 

rata pengunjung dikalikan jumlah total pengunjung selama satu tahun terakhir 

(Siregar, 2010). 

Menurut Purwanto (2013) biaya rata-rata perjalanan per zona dihitung 

berdasarkan rumus sebagai berikut: 

 

 

 

Keterangan:  

ATCi = Biaya perjalanan rata-rata dari zona i (rupiah/hari orang kunjungan)  

BPTji = Jumlah total biaya perjalanan ke j dari zona I (rupiah/hari orang kunjungan)  

Ni = Jumlah total pengunjung dari zona i (orang)  

Zona pengunjung asal pengunjung di analisis secara deskriptif dengan 

mengetahui asal pengunjung lalu ditabulasi dan dibagi berdasarkan pembagian 

zona yaitu dalam Kabupaten, Luar Kabupaten dan Luar Provinsi. Pendekatan 

dilakaukan dengan menggunkan metode Travel Cost. Zonasi adalah pendekatan 

yang relatif simpel dan murah karena data yang diperlukan mengandalkan data 

sekunder dan data responden pada saat survei. Dengan memperoleh data ini dan 

data jarak, waktu perjalanan, serta biaya setiap perjalanan per-satuan jarak 

diperoleh biaya perjalanan secara keseluruhan (Travel Cost) dan kurva permintaan 

untuk kunjungan ke tempat wisata (Fauzi, 2004).  
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3.5.2.    Analisis Persepsi Pengunjung 

 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode kuantitatif 

dengan teknik pengumpulan data kuisioner dan wawancara secara langsung. Data 

yang diambil untuk persepsi pengunjung Wisata Way Belerang dianalisis secara 

deskriptif dan kuantitatif menggunanakan skala likert. Menurut Sugiyono (2016) 

skala likert dapat digunakan dalam mengukur sikap, pendapat dan persepsi 

seorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial. Skala likert juga adapat 

digunakan untuk menentukan posisi pengunjung dalam menyikapi suatu objek 

dari positif sampai negatif. Skala likert terbagi menjadi beberapa variable. 

Variabel meliputi Fasilitas, promosi dan Informasi, Daya Tarik Wisata dan 

Persepsi Pengunjung. Indikator menjadi pedoman dalam menyusun pertanyaan 

atau pernyataan dengan kategori kurang baik bernilai 1, cukup baik bernilai 2, 

baik bernilai 3 dan  sangat baik bernilai 4. Jawaban dari masing-masing item skala 

likert dengan klasifikasi sebagai berikut pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Persepsi Pengunjung tentang Wisata Way Belerang  

 

Aspek Sub Aspek 

Kategori Dan Bobot Penilaian 

Kurang 

Baik (1) 

Cukup 

Baik (2) 
Baik (3) 

Sangat 

Baik (4) 

Fasilitas Tempat 

Parkir 

    

Tempat 

Ibadah 

    

Tempat 

Makan 

    

Tempat  

Bilas  

    

Tempat 

Sampah 

    

Jalan menuju 

Wisata 

    

Petunjuk arah     

Promosi dan 

Informasi 

Kegiatan 

Promosi 

    

Fasilitas 

Penunjang 

Informasi 

    

Daya Tarik 

Wisata 

Kualitas Air 

Way 
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Belerang 

Kekeruhan 

Air 

    

Kejernihan 

Air 

    

Aroma Air 

(Pekat atau 

Ringan) 

    

Kualitas 

Kolam Way 

Belerang 

    

Bebas dari 

sampah 

    

Ketersediaan 

Air untuk 

berendam 

    

Jalan atau 

Lantai 

dikolam 

    

Ketersediaan 

kolam untuk 

menampung 

pengunjung 

    

Pemandangan 

Alam 

    

Keamanaan 

dan 

Kenyamanan 

Kebersihan 

Tempat 

    

Keamanan 

Tempat  

    

Ruang 

Tunggu  

    

 

Analisis dan pemodelan karakteristik pengunjung dalam penelitian 

menggunakan model regresi linear berganda. Yang secara matematik disajikan 

pada persamaan berikut ini:  

 

Y = α₀ + α₁[K₁]ᵢ + α₂[U₂]ᵢ + α₃[Pd₃]ᵢ + α₄[Pk₄]ᵢ + α₅[Pt₅]ᵢ + α₆[Pn₆]ᵢ + 

α₇[St₇]ᵢ+ α₈[Tg₈]ᵢ + α₉[Ap₉]ᵢ + α₁₀[Mo₁₀]ᵢ + α₁₁[Wb₁₁]ᵢ + α₁₂[Kd₁₂]ᵢ + 

α13 [Wl ₁₃]ᵢ + α₁₃[Fb ₁₄]ᵢ + ei 

 

Keterangan: 

Y = Biaya perjalanan pengunjung wisata Way Belerang 
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[K₁]ᵢ = Kelamin 

[U₂]ᵢ = Umur  

[Pd₃]ᵢ = Pendidikan  

[Pk₄]ᵢ = Pekerjaan  

[Pt₅]ᵢ = Pekerjaan Tambahan  

[Pn₆]ᵢ = Pendapatan  

[St₇]ᵢ = Status  

[Tg₈]ᵢ = Tanggungan  

[Ap9]ᵢ = Asal Pengunjung 

[Mo₁₀]ᵢ = Motivasi  

[Wb₁₁]ᵢ = Waktu  erkunjung  

[Kd₁₂]ᵢ = Kendaraan  

[Wl₁₃]ᵢ = Waktu Luang  

[Fb₁₄]ᵢ = Frekuensi  erkunjung  

α = Konstanta  

ei = Standar error 

Dalam penelitian ini perhitungan nilai ekonomi digunakan metode biaya 

perjalanan individu. Fauzi (2004) menjelaskan bahwa dapat mengukur suatu 

surplus konsumen dari nilai WTP terhadap lokasi wisata. Untuk menghitung nilai 

surplus konsumen dapat menggunakan rumus sebagai berikut  :  

 

 

 

Keterangan:  

Y = Jumlah Kunjungan oleh individu ke i  

bi = koefisisen dari biaya perjalanan  

 

 

3.6    Pelaksanaan 

 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan  metode kuantitatif 

dengan teknik pengumpulan data menggunakan kuisioner dan wawancara secara 

langsung. Wawancara dilakukan dengan pengunjung dengan menanyakan 4 aspek 

yaitu tentang aspek fasilitas, promosi dan informasi, daya tarik wisata dan 
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keamanan serta kenyamanan di Way Belerang. Dalam pelaksanaan metode ini 

pendekatan pengolahan data melalui metode statistik atau matematik yang 

terkumpul dari data sekunder (Jurnal, Buku Skripsi dll). Setelah itu dilakukan 

pengolahan data dan data karakteristik pengunjung. 

 

 

3.7    Pengamatan 

 

Menurut (Sugiyono, 2009) observasi merupakan suatu teknik 

pengumpulan data mempunyai ciri spesifik dibandingkan dengan teknik lain. 

Observasi dilakukan untuk memperoleh data terkait sarana prasarana, berkenaan 

dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala alam. Sarana prasarana seperti 

gedung dan kantin atau gazebo, untuk menarik minat pengunjung agar berkunjung 

ke Wisata Air Way Belerang. Pengamatan dilakukan untuk memberikan penilaian 

terhadap tempat wisata atau tempat rekreasi selaras dengan pengunjung lain atau 

tidak. Penialian setiap individu berbeda sehingga harus dilakukan pengolahan data 

dan mendapatkan hasil rata-rata penilaian atau persepsi pengunjung secara 

keseluruhan. 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1    Kesimpulan 

 

Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab 

sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa:  

1. Persepsi pengunjung mengenai wisata Permandian Air Panas Way Belerang 

sebagai rekreasi alam yang aman, tempat ibadah ada namun sedikit rusak dan 

kotor,tempat makan cukup tersedia dan perlu sedikit perbaikan secara fisik, 

tempat bilas tersedia dan baik, kebersihan di lokasi wisata sudah dikelola 

sehingga pengunjung sering tidak dibuang pada tempatnya, akses menuju 

lokasi mudah karena sudah tersedianya petunjuk arah dan jalan sudah baik. 

Upaya kegiatan promosi harus lebih ditingkatkan lagi dan dibutuhkan 

penunjang promosi dan informasi Way Belerang yang tersedia.Sebagian besar 

pengunjung menganggap kualitas air Permandian Air Panas Way baik dari 

kekeruhan air, kejernihan air, aroma yang tidak terlalu pekat. Pengunjung juga 

menganggap kualitas kolam dan lantai kolam untuk menampung pengunjung 

sudah cukup baik serta bebas dari sampah. Pemandangan alam yang indah dan 

asri juga menjadi salah satu alasan pengunjung untuk berekreasi dengan 

keluarga.Ketersediaan ruang tunggu atau gazebo juga sudah tersedia dengan 

baik sehingga para pengunjung yang tidak berendam dapat menaruh barang 

bawaan dengan aman digazebo. 

2. Perbandingan biaya rata – rata perjalanan berdasarkan zona asal pengunjung 

berdasarkan zona dalam kabupaten sebesar Rp 23.083/zona/kali kujungan, dari 

zona luar kabupaten atau zona dalam provinsi sebesar Rp 55.195/zona/kali 

kunjungan, dan zona luar provinsi sebesar Rp 114.545/zona/kali kunjungan. 

3. Berdasarkan metode biaya perjalan, rata – rata biaya yang dikeluarkan untuk 

berwisata ke Pemandian Air Panas Way Belerang sebesar Rp 58.876  
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/orang/kali kunjungan sehingga nilai ekonomi yang didapatkan dari Wisata 

Way Belerang sebesar Rp 1.145.785.836/tahun. 

4. Faktor sosial ekonomi dan persepsi pengunjung yang dapat berpengaruh 

terhadap jumlah kunjungan yaitu frekuensi berkunjung, jenis kelamin, status, 

pendapatan, asal pengunjung, pekerjaan, waktu berkunjung, waktu luang, 

pekerjaan tambahan, motivasi, kendaraan, pendidikan, usia, jarak tempuh dan 

tanggungan.  

 

 

5.2    Saran 

 

Berdasarkan hasil yang telah dipaparkan, sebagai pengunjung Way 

Belerang dan peneliti adapun saran yang dapat disampaikan sebagai masukan dan 

kritik dalam peningkatan pengembangan wisata Way Belerang adalah sebagai 

berikut:  

1. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat melakukan perhitungan  manfaat 

langsung dan tidak langsung lainnya untuk menentukan total nilai ekonomi dan 

mengembangkan Way Belerang lebih lanjut.  

2. Wisata Pemandian Air Panas Way Belerang merupakan suatu kawasan wisata 

yang dapat dikatakan sangat terjangkau, dibutuhkan upaya promosi dan 

pemberian pengetahuan tentang keberadaan wisata Way Belerang yang masih 

sangat kurang. Oleh karena itu, upaya kegiatan promosi juga dapat dilakukan 

melalui berbagai media sosial.promosi harus lebih ditingkatkan lagi dan 

dibutuhkan penunjang promosi dan informasi Way Belerang yang tersedia 

untuk promosi tempat wisata agar wisata lebih ramai dikunjungi pengunjung 

agar wisatawan lebih banyak yang berkunjung ke Way Belerang.  

3. Perbaikan fasilitas umum juga sangat penting seperti tempat ibadah, tempat 

parkir dan tempat duduk untuk bersantai. Masyarakat sekitar dapat 

memanfaatkan wisata Way Belerang sebagai objek untuk dijadikan pemasukan 

tambahan daerah. Dibutuhkan perbaikan plavon pada toilet dan beberapa 

warung atau tempat makan di Way Belerang. 
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